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I,]J KK PROBIOTIK AYAM

RINGKASAN

Tujuan jangka panjang adalah menghasilkan produk ayam yang bebas dari residu
antibiotik. Target khusus adalah untuk dihasilkannya kemasan probiotik ayam yang
sudah dilakukan uji dan sertifikasi dan siap dijual ke berbagai macam konsumen:
konsumen langsung, melalui kelompok peternak, melalui media elektronik. Nilai tambah
produk dari sisi IPTEK diterangkan sebagai berikut: a. Pemberian probiotik pada ayam
ini dapat menghasilkan produk ayam organik (daging dan telur), karena pemeliharaan
ayam dilakukan tanpa memakai penambahan antibiotika dalam ransumnya, b. Pemberian
probiotik pada ayam berarti akan menghindarkan konsumsi produk ayam yang bebas dari
residu antibiotika yang membahayakan konsumen, c. Pemakaian probiotik dilakukan
melalui air minum dalam bentuk probiotik cair dan probiotik bentuk tepungn melalui air
minum maupun pakan. d. Pemakaian probiotik dilakukan sedini mungkin pada anak
ayam umur 1 hari (DOC).

Pelaksanaan produksi Probiotik ini dilakukan di laboratorium dengan
menggunakan fermentor, yang dimulai dari isolasi bakteri, kultur bakteri, dan pengujian
di laboratorium maupun di lapangan. Produk Probiotik secara rutin akan dilakukan
pengujian lapangan dan uji biologi di Laboratorium. Produk probiotik hasil kegiatan ini
sebelum dipasarkan akan dilakukan pengurusan sertifikatnya, yaitu untuk memperoleh
jin edar dan SNI. Rencana produksi probiotik ini dilakukan berdasarkan permintaan
pasar, apabila tinggi menjadi skala industry maka perlu pindah ke tempat karena tempat
yang lama dipakai untuk kegiatan akademik, meskipun dalam skala laboratorium
produksi probiotik ini masih dapat dilakukan. Produk probiotik dikemas dalam bentuk
cair yang setiap saset berisi 25 ml untuk 5000 ekor ayam, setiap 10 kemasan saset
dibungkus dengan bok kardus. Kemasan terhadap produk cair lainnya dilakukan di botol
yang berisi 1 liter.Peternak ayam adalah pasar dari produk probiotik ini, walaupun pada
tahap awal ini hanya peternak besar, perusahaan pakan ternak ayam dalam paketnya
menyertakan Probiotik sebagai kelengkapan manajemen pemeliharaan ayam, dan
peternak yang tergabung dengan kemitraan peternak yang dituju sebagai konsumen.
Perusahaan pakan ternak ini semestinya akan mengurangi pemakaian antibiotika dalam
pakannya. Pada kesempatan mendatang, apabila penyuluhan tentang pemakaian
probiotik ini sudah banyak diketahui dan difahami petani maka suluruh peternak ayam
adalah pasar produk probiotik ini. Teknik pemasaran dilakukan secara : 1. langsung ke
peternak, 2. melalui kemitraan ayam, 3. Melalui poultryshop, 4. Melalui kios pertanian,
5. Melalui website, www.Prochicken dan melalui online.

Dari uji laboratorium disimpulkan bahwa:  Jumlah total mikroorganisme
probiotik kultur campuran sebelum diberikan secara oral melalui air minum, jumlah
probiotik minimal yang diberikan untuk ayam sudah terpenuhi dan gram positif. Hasil
uji pewarnaan gram dan uji morfologi probiotik menunjukkan bahwa semua
mikroorganisme di dalam probiotik kultur campuran merupakan bakteri gram positif.
Hasil uji pH dan garam empedu menunjukkan bahwa dari kedua jenis probiotik kultur
tunggal maupun kultur campuran menunjukkan kemampuan bertahan dan tumbuh pada
pH 2,5 dan pH 3. Hasil uji antagonistik dalam probiotik kultur campuran menunjukkan



sinergitas dalam penurunan jumlah mikroorganisme patogen. Hasil uji menunjukkan
bahwa Bacillus sp. bersifat katalase positif dan berbentuk basil. Hasil uji menunjukkan
Lactobacillus sp. merupakan katalase negatif dan bersifat anaerob. Dengan demikian,
berdasarkan uji laboratorium disimpulkan bahwa probiotik yang dihasilkan ini memenuhi

persyaratan untuk diproduksi lebih lanjut.
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